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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Permainan Bahasa Pada Pembelajaran
Keterampilan Menulis Untuk Siswa Kelas VII MTsN 2 Tulungagung” ini ditulis oleh Ika
Yuniar Ningrum, NIM : 126202201027, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, yang dibimbing oleh Dr. Hj.
Anin Nurhayati, M.Pd.

Kata kunci : Impelemtasi, Permainan Bahasa, Mengurutkan Kata

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya guru bahasa Arab di kelas 7b Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Tulungagung yang menggunakan media pembelajaran berupa permainan
bahasa berjenis mengurutkan kata dalam pembelajaran keterampilan menulis. Media pembelajaran
tersebut diberi nama “jam pintar dan kubus kosakata”. Penerapan permainan tersebut secara
langsung dapat digunakan untuk mengetahui tingkat penamahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan guru terutama dalam keterampilan menulis seperti siswa mampu atau tidak dalam
membuat kalimat sederhana.

Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana pelaksanaan permainan bahasa jenis mengurutkan
kata di kelas 7 MTsN 2 Tulungagung ?, 2) Apa problematika permainan bahasa jenis mengurutkan
kata di kelas 7 MTsN 2 Tulungagung ?, 3) Bagaimana solusi problematika permainan bahasa jenis
mengurutkan kata di kelas 7 MTsN 2 Tulungagung?.

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif. Lokasi penelitian di MTsN 2 Tulungagung.
Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VV11-B, guru mata pelajaran Bahasa Arab, dan kepala
sekolah. Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan
data dengan ketekunan pengamatan dan triangulasi data.

Hasil dari penelitian ini adalah 1) Langkah penerapan permainan bahasa jenis mengurukan
kata ini adalah ; pertama, Guru menjelaskan materi kemudian membagi siswa menjadi delapan
kelompok. Setiap kelompok yang maju diminta untuk memutar jarum dan melihat jarum tersebut
berhenti di qowaid mana. Misal jika jarum berhenti di jumlah ismiyah, maka setiap kelompok
harus membuat kalimat sederhananya. Permainan ini dibatasi waktu hanya 30 detik saat kelompok
mulai menyusun kata. Anggota kelompok harus bekerja sama membuat kalimat dari kosakata
yang tersedia di sisi kubus. Anggota kelompok menulis hasil susunan kalimat di papan tulis tanpa
melihat kubus, kemudian Guru mengoreksi jawaban. 2) Untuk problematika permainan
mengurutkan kata ini ada 3, dari segi permainan. segi siswa, dan segi guru. Problematika dari
permainan ini sendiri adalah sering mengalami kerusakan terutama di bagian jarum jam jika
diputar terlalu kencang dan berulang-ulang. Problematika dari segi siswa ada tiga macam, yakni ;
gagal karena masalah waktu, gagal karena salah menulis kalimat, dan gagal karena tidak
mengetahui makna kalimat yang disusun.Problematika dari guru, seperti ; Guru terlalu cepat saat
menjelaskan materi jumlah ismiyah dan jumlah fi liyah, yang mana sebagian siswa banyak yang
belum faham namun penjelasan tetap di lanjut. Guru tidak menegur siswa yang mencoba
memainkan jam pintar dengan memutarnya berulang-ulang. Guru tidak memberi kesempatan pada
siswa sebelum memulai permainan untuk menghafal mufrodat secara singkat, akibatnya banyak
siswa yang tidak mengetahui arti mufrodat. 3) Solusi problematika tersebut yakni, Dari segi
permainan, Hendaknya guru berlaku tegas agar para siswa tidak memutar-mutar jarum diluar
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permainan yang mengakibatkan harum copot saat digunakan. Guru membawa sebuah paku kecil
sebagai pengganti kayu penyambung antara jarum dan jam jika patah Dari segi siswa. Pertama,
untuk kelompok yang gagal karena masalah waktu, guru meminta mereka melakukan permainan
ulang dengan durasi yang lebih lama. Solusi kedua, bagi kelompok yang tidak mengetahui arti
kosakata, guru meminta mereka berdiri kemudian mengambil buku masing-masing untuk
menghafal kosakata di depan kelas. Solusi bagi kelompok yang menyusun kalimat dengan benar
namun salah dalam penulisan yakni guru langsung membenarkan tulisan mereka secara lisan,
mereka harus memperbaikinya sendiri dengan arahan dari guru. Solusi bagi guru seperti ;
Hendaknya guru menjelaskan materi dengan tidak terlalu cepat dan memberi pertanyaan acak
kepada siswa, karena jika guru yang membuka pertanyaan, maka mayoritas siswa tidak akan ada
yang mau bertanya., Sebelum melakukan permainan, sebaiknya guru memberikan waktu beberapa
menit kepada semua siswa untuk mempelajari materi maupun kosakata sebagai bekal permainan.



ABSTRACT

The thesis with the title "Implementation of Language Games in Learning Writing Skills
for Student in Class VII MTsN 2 Tulungagung" was written by lka Yuniar Ningrum, NIM:
126202201027, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Arabic Language Education Study
Program, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, who was supervised by Dr. Hj. Anin
Nurhayati, M.Pd.

Keywords: Implementation, Language Games, Sort Words

This research was motivated by the existence of an Arabic language teacher in class 7b of
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Tulungagung who used learning media in the form of a language
game of the type sort word in learning writing skills. The learning media is named "smart watch
and vocabulary cube”. The direct application of this game can be used to determine the level of
students' understanding of the material presented by the teacher, especially in the writing skills,
such as whether students are able or not to make simple sentences.

The focus of this research is 1) How is the sort word language game implemented in class
7 at MTsN 2 Tulungagung? 2) What are the problems of language games of the sort word type in
class 7 MTsN 2 Tulungagung?, 3) What is the solution to the problem of the sort word type
language game in class 7 MTsN 2 Tulungagung?

This research is a qualitative research type. The research location is MTsN 2 Tulungagung.
The objects of this research were class VII-B students, Arabic language teachers, and school
principals. Data collection uses interviews, observation and documentation. Data analysis
techniques use data reduction, data presentation and drawing conclusions. Checking the validity
of the data by diligent observation and data triangulation.

The results of this research are 1) The steps for implementing this sort word language game
are first, the teacher explains the material then divides the students into eight groups. Each group
that advances is asked to turn the needle and see which rules the needle stops at. For example, if
the needle stops at the sentence of ismiyah, then each group must make a simple sentence. This
game is limited to 30 seconds when the group begins to compose words. Group members must
work together to make sentences from the sentences provided on the side of the cube. Group
members write the results of the sentence structure on the blackboard without looking at the cubes,
then the teacher corrects the answers. 2) For the problems of the sort word game, there are 3, in
terms of the game, from the student's perspective, and from the teacher's perspective. The problem
with this game itself is that it often gets damaged, especially the clock hands if played too fast and
repeatedly. There are three types of problems from the student perspective, namely; failed because
of time problems, failed because he wrote the wrong sentence, failed because he didn't know the
meaning of the sentence he had written. Problems from the teacher, such as; The teacher was too
quick when explaining the rules material on the sentences of ismiyah and fi'liyah, which many
students did not understand but the explanation continued. Teachers do not reprimand students
who try to play with smart watches by turning them over and over again. Teachers do not give
students the opportunity before starting the game to memorize vocabulary briefly, as a result many
students do not know the meaning of vocabulary 3) The solution to this problem is, from a game



perspective, the teacher should be strict so that students do not twist the needle outside of the game
which causes the fragrance to fall off when used. The teacher brings a small nail as a replacement
for the wooden connection between the needle and the clock if it breaks. From the students' point
of view. First, for groups that failed due to time problems, the teacher asked them to play the game
again for a longer duration. The second solution, for groups who do not know the meaning of
vocabulary, the teacher asks them to stand up then take their books to memorize vocabulary in
front of the class. The solution for groups who compose sentences correctly but write incorrectly
is for the teacher to immediately correct their writing verbally. They have to fix it themselves with
direction from the teacher. Problem Solutions from the teacher's perspective. The teacher should
explain the material not too quickly and ask students random questions, because if the teacher
opens the questions, then the majority of students will not want to ask questions. Before playing
the game, the teacher should give all students a few minutes to study the material and vocabulary
as game supplies.



